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  Abstract 
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 The highest unemployment rate originates from vocational 

high schools. This issue requires entrepreneurial readiness 

as a solution. Factors influencing entrepreneurial readiness 

include social support and self-efficacy. High self-efficacy is 

influenced by social support. This study aimed to test a 

theoretical model of the influence of social support on 

entrepreneurial readiness through self-efficacy as a 

mediator. A quantitative approach was used, involving 199 

11th-grade students from SMK “X”. Data were collected 

using social support, self-efficacy, and entrepreneurial 

readiness scales. The results showed that the theoretical 

model of the influence of social support on entrepreneurial 

readiness through self-efficacy as a mediator fits the 

empirical data. The study also found that self-efficacy has a 

significant direct effect on entrepreneurial readiness. Other 

findings showed that social support significantly affects 

entrepreneurial readiness both directly and indirectly 

through self-efficacy. These results explain and contribute 

to theoretical development by confirming that self-efficacy 

functions only as a complementary mediator in the indirect 

effect of social support on entrepreneurial readiness. 

   

  Abstrak 

Kata kunci:  

dukungan sosial, efikasi diri, 

kesiapan berwirausaha, siswa 

 Tingkat pengangguran tertinggi berasal dari sekolah 

menengah kejuruan. Isu tersebut memerlukan kesiapan 

berwirausaha sebagai solusi.  Faktor yang mempengaruhi 

kesiapan berwirausaha di antaranya dukungan sosial dan 

efikasi diri. Tingginya efikasi diri dipengaruhi dukungan 

sosial. Tujuan penelitian adalah menguji model teoritis 

pengaruh dukungan sosial terhadap kesiapan 

berwirausaha melalui efikasi diri sebagai mediator. 

Pendekatan kuantitatif digunakan, melibatkan 199 siswa 

kelas XI dari SMK “X”. Pengumpulan data menggunakan 

skala dukungan sosial, skala efikasi diri, dan skala kesiapan 

berwirausaha. Hasil penelitian menunjukkan bahwa model 

teoritis pengaruh dukungan sosial terhadap kesiapan 

berwirausaha melalui efikasi diri sebagai mediator fit 
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dengan data empiris. Penelitian juga menemukan bahwa 

efikasi diri berpengaruh secara langsung dan signifikan 

terhadap kesiapan berwirausaha. Temuan lainnya 

menunjukkan bahwa dukungan sosial secara signifikan 

berpengaruh langsung maupun tidak langsung melalui 

efikasi diri terhadap kesiapan berwirausaha. Hasil 

penelitian ini menjelaskan dan berkontribusi terhadap 

perkembangan teori bahwa efikasi diri hanya bersifat 

mediasi komplementer pada pengaruh tidak langsung 

dukungan sosial terhadap kesiapan berwirausaha. 

   

Sitasi: Aji, I. S., & Tentama, F. (2025). Pengembangan Model Pengaruh Dukungan Sosial 

terhadap Kesiapan Berwirausaha melalui Efikasi Diri sebagai Mediator. Jurnal Psikologi : 

Jurnal Ilmiah Fakultas Psikologi Universitas Yudharta Pasuruan, 12(2), 237-259. 

https://doi.org/10.35891/jip.v12i2.6445 

 

 

Pendahuluan 

Sekolah Menengah Kejuruan (SMK) memiliki tujuan membentuk lulusan yang 

siap untuk dipekerjakan atau berwirausaha (Kemendikbud, 2018). Lulusan SMK 

memiliki lebih banyak pilihan dibandingkan lulusan sekolah menengah atas dalam 

melanjutkan karir, seperti bekerja atau berwirausaha (Kemendikbud, 2022). Harapan 

tercapainya lulusan SMK berbanding terbalik dengan kenyataan. Data BPS (2025) 

menunjukkan jumlah pengangguran berdasarkan tingkat pendidikan yang didominasi 

oleh lulusan SMK, yaitu 9,01% pada tahun 2024, 9,31% pada tahun 2023, dan 9,42% 

pada tahun 2022.  

Data yang menunjukkan SMK sebagai penyedia terbanyak angka pengangguran 

berdasar tingkat pendidikan, menjadi bukti belum tercapainya tujuan SMK, sehingga 

isu ini memerlukan sebuah solusi. Lulusan SMK tidak bisa hanya mengandalkan dunia 

industri, SMK perlu menciptakan lapangan kerja sendiri dengan mempersiapkan calon 

pengusaha muda yang dibina sejak di bangku sekolah (Kemendikbud, 2024). 

Kemendikbud (2024) kewirausahaan diyakini dapat menjadi solusi untuk mengatasi 

pengangguran, sehingga SMK harus terus mendorong lulusannya agar siap 

berwirausaha. 

Kesumadewi dan Aprilyani (2024) menyatakan bahwa meningkatkan 

kemampuan berwirausaha menjadi langkah strategis dalam mengatasi masalah 
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pengangguran. Tingkat pengangguran dapat dikurangi secara signifikan dengan 

mendukung kewirausahaan (Fute dkk., 2024). Lim dkk. (2024) menyatakan bahwa 

angka pengangguran yang meningkat parah memerlukan peran kewirausahaan untuk 

menciptakan lapangan kerja. Tingginya angka pengangguran yang ada dapat 

disebabkan oleh ketidaksiapan berwirausaha (Adeniyi dkk., 2024). Keberhasilan dalam 

berwirausaha diperlukan adanya kesiapan berwirausaha dengan mengidentifikasi 

kekuatan dan kelemahan dirinya sendiri, sikap menunjukkan ingin tahu dan kreatif, 

dapat memahami risiko keberhasilan dan kegagalan dalam memulai usaha (Yildirim, 

2016). 

Kesiapan berwirausaha adalah kemampuan dan keinginan individu yang 

mendorong untuk menciptakan usaha baru (Schillo dkk., 2016). Lau dkk. (2012) 

kesiapan berwirausaha merupakan kemampuan dan keinginan individu untuk terjun 

ke dunia kewirausahaan. Individu yang memiliki kesiapan berwirausaha menurut 

Schillo dkk. (2016) dapat terlihat melalui empat komponen yaitu: 1) Keterampilan 

individu, yaitu keyakinan seseorang terhadap kemampuannya untuk secara efektif 

melaksanakan dan mengatur tindakan yang diperlukan dalam menghasilkan produk. 

Ini mencerminkan persepsi tentang kemampuan individu dalam menyelesaikan tugas 

tertentu, sekaligus merupakan evaluasi diri atas keterampilan pribadi dan 

pengendalian diri dalam situasi tertentu; 2) Antisipasi kegagalan, yakni rasa takut 

yang dialami individu terhadap kemungkinan kegagalan dalam proses menciptakan 

dan menjalankan bisnis. Individu berusaha mengantisipasi hal-hal negatif yang dapat 

mengarah pada kegagalan; 3) Jaringan sosial, yaitu sumber daya sosial yang dianggap 

sebagai investasi untuk memperoleh relasi baru, kolaborasi bisnis, dan informasi. 

Jaringan ini menghubungkan individu dengan kelompok yang dapat menciptakan 

nilai dan memfasilitasi tindakan pelaku usaha mikro dalam struktur sosial; dan 4) 

Persepsi peluang, yaitu kemampuan individu dalam mengenali, menginterpretasikan, 

dan memaknai peluang bisnis yang ada di sekitar. 

Dampak positif individu dengan kesiapan berwirausaha, individu akan lebih 

memiliki pola pikir yang dapat melihat peluang untuk berhasil dalam berwirausaha 
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(Olugbola, 2017). Adeniyi dkk. (2024) individu dengan kesiapan berwirausaha diyakini 

akan memiliki keberanian untuk mengambil risiko dalam memulai usaha 

dibandingkan individu yang tidak memiliki kesiapan berwirausaha. Sebaliknya 

individu dengan ketidaksiapan berwirausaha akan memiliki kemampuan dalam 

mengambil resiko dan melihat peluang yang buruk ketika memulai sebuah usaha 

(Adeniyi dkk., 2024). 

Hasil wawancara pada guru dan 10 siswa di SMK “X” menunjukkan bahwa 

terdapat permasalahan mengenai kesiapan berwirausaha pada siswa. Permasalahan 

tersebut diantaranya siswa yang takut mengalami kegagalan dalam memulai dan 

menjalankan usaha, belum yakin dengan keterampilannya dalam memulai usaha. 

Siswa belum mampu melihat peluang usaha maupun usaha yang prospek yang ada 

disekitarnya. Penyebab terakhir adalah persepsi siswa bahwa berwirausaha 

memerlukan dukungan finansial dan sosial yang besar. 

Berdasarkan pentingnya kesiapan berwirausaha untuk mengurangi tingkat 

pengangguran, sehingga perlu pengkajian faktor-faktor yang mempengaruhi kesiapan 

berwirausaha. Salah satu faktor yang mempengaruhi adalah dukungan sosial 

(Tentama dkk., 2024). Beberapa penelitian terdahulu juga menggunakan dukungan 

sosial sebagai faktor yang mempengaruhi kesiapan berwirausaha (Nurdin, 2024; Amali 

dkk., 2024; Hutasoit, 2021; Fiqrianto dkk., 2024). 

House (1981) dukungan sosial adalah dukungan yang diperoleh dan tersedia 

dari ikatan sosial dengan orang lain, kelompok, atau masyarakat luas, yang membantu 

individu untuk mengatasi masalah-masalah yang dihadapi. Dukungan sosial terbagi 

menjadi empat jenis yaitu dukungan emosional, instrumental, informasi, dan penilaian 

(House, 1981; House, 1985). Pengaruh dukungan sosial terhadap kesiapan 

berwirausaha didukung penelitian dahulu yang menemukan bahwa dukungan sosial 

berpengaruh signifikan terhadap kesiapan berwirausaha (Hutasoit, 2024; Fiqrianto 

dkk., 2024; Amali dkk., 2024; Okoye dkk., 2017). 

Kesiapan berwirausaha juga dipengaruhi oleh efikasi diri (Tentama dkk., 2024). 

Efikasi diri merupakan keyakinan individu terhadap kemampuan dirinya untuk 
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menyelesaikan tugas-tugas yang perlu diselesaikan (Bandura, 1997). Bandura (1997) 

membagi efikasi diri menjadi tiga dimensi yaitu magnitude, strength, dan generality. 

Hasil penelitian terdahulu menyatakan bahwa efikasi diri berpengaruh signifikan 

terhadap kesiapan berwirausaha (Efli dkk., 2024; Puteri dkk., 2024).  

Tingginya efikasi diri dapat bersumber dari adanya dukungan sosial (Bandura, 

1997). Efikasi diri yang dipengaruhi oleh dukungan sosial dan mempengaruhi 

kesiapan berwirausaha, dapat digunakan sebagai variabel mediator pada model 

teoritis yang dirancang. Beberapa penelitian terdahulu memperkuat bahwa efikasi diri 

berperan sebagai mediator dengan dukungan sosial sebagai variabel eksogen (Ernsting 

dkk., 2015; Zhang & Jin, 2016). Penelitian terdahulu lainnya juga memperkuat efikasi 

diri sebagai mediator dengan kesiapan berwirausaha sebagai variabel endogen 

(Apiatun dan Prajanti, 2019; Royyan dan Pahlevi, 2022; Melyana dan Pujiati, 2015). 

Kebaruan pada penelitian ini dilihat dari beberapa penelitian terdahulu yang 

serupa meneliti kesiapan berwirausaha, dukungan sosial dan efikasi diri (Hutasoit, 

2024; Fiqrianto dkk., 2024; Amali dkk., 2024; Efli dkk., 2024; Puteri dkk., 2024; Apiatun 

& Prajanti, 2019; Royyan & Pahlevi, 2022; Melyana & Pujiati, 2015). Berdasarkan 

penelitian-penelitian sebelumnya yang sudah ditelusuri oleh peneliti, belum 

ditemukan penelitian yang menguji model teoritis yang dirancang ini.  

Penelitian ini bertujuan untuk menguji model pengaruh dukungan sosial 

terhadap kesiapan berwirausaha melalui efikasi diri sebagai mediator. Hipotesis pada 

penelitian ini terdiri dari: 1) Model teoritis pengaruh dukungan sosial terhadap 

kesiapan berwirausaha melalui efikasi diri sebagai mediator fit dengan data empiris; 2) 

Efikasi diri berpengaruh positif terhadap kesiapan berwirausaha; 3) Dukungan sosial 

berpengaruh positif terhadap efikasi diri; 4) Dukungan sosial berpengaruh positif 

terhadap kesiapan berwirausaha; 5) Dukungan sosial berpengaruh positif terhadap 

kesiapan berwirausaha melalui efikasi diri sebagai mediator. 
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Metode 

Pendekatan Penelitian  

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode Structural 

Equation Modeling (SEM). Penggunaan dalam penelitian kuantitatif untuk menguji 

model hubungan antara variabel secara bersamaan. SEM memungkinkan pengujian 

validitas dan reliabilitas instrumen, pengujian model hubungan antara variabel (path 

analysis), dan pengujian model yang cocok untuk prediksi. SEM juga dapat menangani 

kesalahan pengukuran, hubungan kompleks, dan menilai kecocokan model secara 

keseluruhan. Pada penelitian ini dukungan sosial sebagai variabel eksogen, kesiapan 

berwirausaha sebagai variabel endogen, dan efikasi diri menjadi variabel mediator. 

Populasi dan Sampel 

Jumlah populasi siswa kelas XI di SMK “X” sebanyak 360 siswa dan terbagi 

menjadi 10 kelas. Sampel dipilih menggunakan teknik cluster random sampling dengan 

cara pengundian. Diperoleh enam kelas sebagai sampel penelitian. Jumlah minimal 

sampel penelitian berdasar tabel Isaac dan Michael (1995) yaitu 186 sampel. Jumlah 

sampel penelitian yang berpartisipasi adalah 199 siswa,  

Metode Pengumpulan Data 

Pengumpulan data menggunakan skala model Likert, terdiri dari skala kesiapan 

berwirausaha, dukungan sosial, dan efikasi diri. Kesiapan berwirausaha diukur 

dengan menggunakan skala kesiapan berwirausaha yang berjumlah 24 aitem. Skala 

kesiapan berwirausaha dimodifikasi dari skala yang disusun oleh Tentama dan 

Kurniawati (2024) berdasarkan komponen Lau dkk. (2012) dan Schillo dkk. (2016) yaitu 

keterampilan individu, antisipasi kegagalan, jaringan sosial, dan persepsi terhadap 

peluang usaha.  

Dukungan sosial diukur menggunakan skala dukungan sosial yang berjumlah 24 

aitem. Skala dukungan sosial dimodifikasi dari skala Tentama dkk. (2019) berdasarkan 

empat dimensi menurut House (1981) dan House (1985), yaitu dukungan emosional, 

dukungan instrumental, dukungan informasi dan dukungan penilaian. Efikasi diri 

diukur dengan menggunakan skala efikasi diri yang berjumlah 24 aitem. Peneliti 
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melakukan modifikasi dari skala efikasi diri yang disusun oleh Tentama dan 

Paputungan (2019) berdasarkan pada tiga dimensi yang dikemukakan oleh Bandura 

(1997) yaitu magnitude, strength dan generality. 

Validitas Alat Ukur 

Subjek untuk pengujian skala uji coba berjumlah 129 siswa. Validitas yang 

diperiksa adalah validitas konvergen dengan syarat loading factor lebih dari 0,5 (Kock, 

2017) dan AVE sama atau lebih dari 0,5 (Hair dkk., 2019). Aitem yang memiliki loading 

factor kurang dari 0,5 akan gugur. Validitas diskriminan juga akan diperiksa dengan 

kriteria heterotrait-monotrait (HTMT) kurang dari 0,90 (Hair dkk., 2019).  

Skala dukungan sosial, efikasi diri dan kesiapan berwirausaha masing-masing 

menyisakan 12 aitem dari 24 aitem awal setelah pemeriksaan loading factor. Aitem yang 

tersisa dari dukungan skala menghasilkan nilai loading factor yang bergerak dari 0,626 - 

0,812 serta menghasilkan AVE 0,538. Skala efikasi diri memiliki nilai loading factor 0,686 

- 0,846 dan nilai AVE 0,621 dari aitem yang tersisa. Skala kesiapan berwirausaha 

menghasilkan nilai loading factor 0,610 - 0,789 dan nilai AVE 0,518 dari sisa aitem yang 

ada. Artinya setiap skala memenuhi kriteria validitas konvergen. 

Hasil analisis nilai korelasi heterotrait-monotrait (HTMT) dukungan sosial dengan 

efikasi diri menghasilkan nilai HTMT 0,267. Dukungan sosial dengan kesiapan 

berwirausaha menghasilkan nilai HTMT 0,250. Efikasi diri dengan kesiapan 

berwirausaha menghasilkan nilai HTMT 0,457. Artinya adalah bahwa setiap skala 

memenuhi kriteria validitas diskriminan. 

Reliabilitas Alat Ukur 

Subjek untuk pengujian skala uji coba berjumlah 129 siswa. Reliabilitas yang 

akan diperiksa adalah Cronbach Alpha dan composite reliability. Hair dkk. (2019) nilai 

Cronbach Alpha lebih dari 0,7 dan composite reliability lebih dari 0,7. Hasil uji reliabilitas 

dapat dilihat pada Tabel 1. 
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Tabel 1.  

Reliabilitas Skala 

Skala Cronbach Alpha Composite Reliability 

Dukungan Sosial 0,922 0,934 

Efikasi Diri 0,944 0,951 

Kesiapan Berwirausaha 0,916 0,923 

 

Berdasarkan Tabel 1 pada variabel dukungan sosial memiliki nilai Cronbach Alpha 

0,922 dan nilai composite reliability 0,934. Efikasi diri memiliki nilai Cronbach Alpha 0,944 

dan nilai composite reliability 0,951. Kesiapan berwirausaha memiliki nilai Cronbach 

Alpha 0,916 dan nilai composite reliability 0,923. Berdasarkan hasil tersebut maka skala 

dukungan sosial, efikasi diri, dan kesiapan berwirausaha dikatakan reliabel. 

Analisis Data 

Penelitian ini menggunakan metode analisis data dengan model persamaan 

faktoral SEM (structural equation modelling) pada PLS (PLS-SEM). Analisis data diproses 

dengan bantuan aplikasi SmartPLS 4. Proses analisis data meliputi uji model fit, outer 

model dan inner model.  Model fit dilakukan dengan memeriksa Standardized Root Mean 

Square Residual (SRMR) dengan syarat kurang dari 0,08 menunjukkan model fit dengan 

data empiris (Henseler, 2017). Goodness of Fit (GoF) ukuran kekuatan fit dengan kriteria 

kekuatan 0,1 kecil, 0,25 sedang dan 0,36 besar (Kock, 2017). 

Outer model melalui pengujian validitas konvergen dan diskriminan serta 

reliabilitas melalui Cronbach Alpha dan composite reliability. Langkah pada Inner model 

pertama yaitu uji kolinieritas dengan syarat VIF kurang dari 5 (Hair dkk., 2019). 

Kedua, uji hipotesis dengan syarat T-statistics kurang dari 1,96 dan nilai probabilitas (P-

value) kurang dari 0,05 serta original sample untuk pengaruh positif atau negatif (Hair 

dkk., 2021). Ketiga, uji R-Square dengan kriteria 0,75 substansial/kuat, 0,50 sedang, dan 

0,25 rendah (Hair dkk., 2019). Keempat, Q-Square dan q2 Effect Size dengan kriteria lebih 

dari 0 akurasi prediksi kecil, 0,25 prediksi sedang, dan 0,50 prediksi besar (Hair dkk., 

2019). Terakhir adalah PLSpredict dengan membandingkan nilai Root Mean Squared 

Error (RMSE) PLS-SEM dengan Linear Model (Hair dkk., 2019). 
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Hasil 

Model Fit 

Model penelitian ini menghasilkan nilai SRMR dan GoF ditunjukkan Tabel 2 

sebagai berikut. 

Tabel 2. 

SRMR dan GoF 

Model Fit Hasil 

SRMR 0,063 

GoF 0,426 

 

Berdasarkan Tabel 2 menunjukkan nilai SRMR 0,063 artinya kurang dari 0,08 dan 

nilai GoF yang dihasilkan sebesar 0,426 artinya lebih dari 0,36. Berdasarkan nilai SRMR 

menunjukkan bahwa model teoritis yang dirancang fit besar dengan data empiris. 

Outer Model 

Hasil pengujian pada tahap outer model, seluruh aitem dukungan sosial 

menghasilkan nilai loading factor yang bergerak dari 0,692 - 0,854 dan memiliki nilai 

AVE 0,587. Efikasi diri memiliki nilai loading factor 0,681 - 0,870 pada setiap aitem 

dengan AVE sebesar 0,649 dan kesiapan berwirausaha memiliki nilai loading factor 

keseluruhan aitem bergerak dari 0,673 - 0,827 dan nilai AVE sebesar 0,547. Artinya 

bahwa setiap variabel memenuhi kriteria validitas konvergen. Secara rinci hasil 

pengujian outer model dapat dilihat pada Gambar 1. 
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Gambar 1. 

Hasil Analisis Outer Model 

 

   

Hasil pemeriksaan HTMT diperoleh korelasi antara variabel dukungan sosial 

dengan efikasi diri memiliki nilai HTMT 0,563. Korelasi antara variabel dukungan 

sosial dengan kesiapan berwirausaha memiliki nilai HTMT 0,638. Korelasi antara 

variabel efikasi diri dengan kesiapan berwirausaha memiliki nilai HTMT 0,508. 

Artinya setiap skala memenuhi kriteria validitas diskriminan. 

Hasil pemeriksaan reliabilitas setiap skala dapat dilihat pada Tabel 3 berikut. 

Tabel 3. 

Reliabilitas Skala 

SKALA Cronbach Alpha Composite Reliability 

Dukungan Sosial 0,936 0,939 

Efikasi Diri 0,951 0,954 

Kesiapan Berwirausaha 0,925 0,931 

 

Berdasarkan hasil Tabel 3 pada variabel dukungan sosial memiliki nilai Cronbach 

Alpha 0,936 dan nilai composite reliability 0,939. Efikasi diri memiliki nilai Cronbach Alpha 

0,951 dan nilai composite reliability 0,954. Kesiapan berwirausaha memiliki nilai 
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Cronbach Alpha 0,925 dan nilai composite reliability 0,931. Artinya setiap skala memenuhi 

kriteria reliabilitas. 

Inner Model 

Analisis Inner model pada PLS-SEM dilakukan melalui beberapa tahap 

pemeriksaan. Tahapan analisis yang akan dilakukan yaitu uji kolinieritas, uji hipotesis, 

R-Square, Q-Square, q2 effect size, dan PLSpredict. Secara rinci hasil pemeriksaan inner 

model dapat dilihat pada gambar 2. 

Gambar 2. 

Hasil Analisis Inner Model 

 

 

Kolinearitas 

Hasil pemeriksaan nilai VIF pada variabel skala dukungan sosial dengan efikasi 

diri menghasilkan nilai VIF 1. Artinya nilai VIF kurang dari 5 sehingga tidak terjadi 

kolinearitas antar skala. Tidak adanya kolinearitas dapat dilanjutkan dengan uji 

Hipotesis. 

Uji Hipotesis 

Hasil uji hipotesis pada Tabel 4 menunjukkan P-value, T-statistics, dan original 

sample.  
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Tabel 4. 

Hasil Uji Hipotesis  

Variabel P-Value T-Statistics 
Original 

Sample 

Efikasi diri terhadap Kesiapan 

Berwirausaha 
0,003 2,978 0,220 

Dukungan Sosial terhadap Efikasi Diri 0,000 10,114 0,540 

Dukungan Sosial terhadap Kesiapan 

Berwirausaha 
0,000 6,493 0,493 

Dukungan Sosial terhadap Kesiapan 

Berwirausaha melalui Efikasi Diri 

sebagai Mediator 

0,006 2,726 0,119 

 

Berdasarkan hasil uji model fit maka uji hipotesis pertama diterima. Model teoritis 

pengaruh dukungan sosial terhadap kesiapan berwirausaha dengan efikasi diri 

sebagai mediator fit dengan data empiris. Model memiliki kekuatan fit dengan data 

empiris pada kategori kekuatan besar. 

Hasil uji hipotesis kedua diterima, berdasarkan nilai P-value 0,003 dan nilai T-

statistics 2,978 dengan nilai original sample 0,220.  Artinya ada pengaruh langsung yang 

positif dan sangat signifikan antara efikasi diri terhadap kesiapan berwirausaha. 

Semakin tinggi efikasi diri siswa akan semakin tinggi juga kesiapan berwirausaha. 

Hasil uji hipotesis ketiga diterima, berdasarkan nilai P-value 0,000 dan nilai T-

statistics 10,114 dengan nilai original sample 0,540. Artinya ada pengaruh langsung yang 

positif dan sangat signifikan antara dukungan sosial terhadap efikasi diri. Semakin 

tinggi dukungan sosial akan meningkatkan efikasi diri.  

Hasil uji hipotesis keempat diterima, berdasarkan nilai P-value 0,000 dan nilai T-

statistics 6,493 dengan nilai original sample 0,493. Artinya ada pengaruh langsung yang 

positif dan sangat signifikan antara dukungan sosial terhadap kesiapan berwirausaha. 

Semakin tinggi dukungan sosial siswa, maka semakin tinggi kesiapan 

berwirausahanya.  

Hasil uji hipotesis kelima diterima, berdasarkan nilai P-value 0,006 dan nilai T-

statistics 2,726 dengan nilai original sample 0,119. Artinya ada pengaruh tidak langsung 

yang positif dan sangat signifikan antara dukungan sosial melalui efikasi diri sebagai 
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mediator terhadap kesiapan berwirausaha. Temuan tersebut bermakna bahwa efikasi 

diri berperan sebagai mediator.  

Berdasarkan hasil analisis, sumbangan efektif dukungan sosial terhadap 

kesiapan berwirausaha melalui efikasi diri sebagai mediator sebesar 11,9%. 

Sumbangan efektif efikasi diri terhadap kesiapan berwirausaha sebesar 22%. 

Sumbangan efektif dukungan sosial terhadap efikasi diri sebesar 54%. Sumbangan 

efektif dukungan sosial terhadap kesiapan berwirausaha sebesar 49,3%. Artinya 

pengaruh langsung memiliki sumbangan efektif lebih besar dibandingkan pengaruh 

tidak langsung. 

R-Square 

Nilai R-Square dari efikasi diri adalah 0,291. Artinya besarnya pengaruh 

dukungan sosial terhadap efikasi diri pada kategori pengaruh rendah. Nilai R-Square 

kesiapan berwirausaha adalah 0,409. Artinya besarnya pengaruh dukungan sosial dan 

efikasi diri secara bersama terhadap kesiapan berwirausaha juga masuk pada kategori 

rendah. 

Q-Square dan q2 Effect Size 

Hasil dari Q-Square dan q2 effect size pada model penelitian ini ditunjukkan pada 

Tabel 5 sebagai berikut. 

Tabel 5 

Nilai Q-Square dan q2 Effect Size 

Skala Q-Square dan q2 Effect Size 

Efikasi Diri 0,583 

Kesiapan Berwirausaha 0,454 

  

 Tabel 5 menunjukkan bahwa nilai Q-Square dan nilai q2 effect size efikasi diri 

adalah 0,583. Artinya dukungan sosial memiliki akurasi prediksi yang besar terhadap 

perubahan yang terjadi pada efikasi diri. Nilai Q-Square dan nilai q2 effect size kesiapan 

berwirausaha adalah 0,454. Artinya dukungan sosial dan efikasi diri memiliki akurasi 

prediksi sedang terhadap perubahan kesiapan berwirausaha. 

PLSpredict 

Hasil pemeriksaan nilai RMSE pada PLS-SEM yang dibandingkan dengan nilai 

RMSE pada LM menunjukkan bahwa PLS-SEM menunjukkan minoritas nilai lebih 
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tinggi. Terdapat satu nilai RMSE pada PLS-SEM yang lebih tinggi sebesar 0,431 

daripada nilai RMSE LM sebesar 0,429. Berdasarkan hal tersebut maka dapat 

disimpulkan bahwa model teoritis pengaruh dukungan sosial terhadap kesiapan 

berwirausaha melalui efikasi diri sebagai mediator memiliki akurasi prediksi sedang di 

luar model. 

 

Diskusi 

Berdasarkan hasil analisis data maka lima hipotesis yang diajukan diterima. 

Hipotesis pertama diterima melalui terpenuhinya indikator-indikator yang 

dipersyaratkan, yaitu SRMR yang menunjukkan nilai 0,063 kurang dari 0,08 serta GoF 

0,426 lebih dari 0,36. Artinya model teoritis pengaruh dukungan sosial terhadap 

kesiapan berwirausaha melalui efikasi diri sebagai mediator fit dengan kekuatan besar 

pada data empiris. Model yang dirancang dan diuji dalam penelitian ini memiliki 

suatu kebaruan. Model ini mempunyai perbedaan dengan model-model penelitian 

yang telah dilakukan sebelumnya. Kebaruan penelitian ini bahwa model teoritis yang 

terbentuk melibatkan secara bersama-sama keterkaitan antara dukungan sosial 

terhadap kesiapan berwirausaha melalui mediator efikasi diri.    

Penelitian sebelumnya Hutasoit (2024) menguji pengaruh efikasi diri, adversity 

quotient, pendidikan kewirausahaan dan dukungan sosial keluarga terhadap kesiapan 

berwirausaha mahasiswa. Penelitian Fiqrianto dkk. (2024) menguji pengaruh literasi 

digital, pengetahuan kewirausahaan dan dukungan sosial terhadap kesiapan 

berwirausaha pada santri. Penelitian oleh Amali dkk. (2024) menguji pengaruh 

pengetahuan keuangan, efikasi diri dan dukungan sosial terhadap kesiapan 

berwirausaha pada mahasiswa. Penelitian Efli dkk. (2024) menguji hubungan efikasi 

diri dengan kesiapan berwirausaha di SMK. Penelitian Puteri dkk. (2024) meneliti 

kesiapan berwirausaha dari penguatan pendidikan dan efikasi diri pada mahasiswa. 

Teknik analisis permodelan dalam penelitian terkait kesiapan berwirausaha 

masih jarang diterapkan. Penelitian sebelumnya lebih banyak menggunakan teknik 

analisis regresi berganda dan product moment atau uji korelasi (Puteri dkk., 2024; 

Apiatun & Prajanti, 2019; Fiqrianto dkk., 2024). Penelitian ini menggunakan siswa SMK 
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sebagai subjek penelitian, di mana hal tersebut masih jarang ditemukan. Pada 

penelitian Efli dkk. (2024) ditemukan persamaan subjek yaitu siswa SMK sedangkan 

penelitian lainnya lebih sering menggunakan mahasiswa dan santri sebagai subjek 

penelitian (Hutasoit, 2024; Fiqrianto dkk., 2024; Amali dkk., 2024; Puteri dkk., 2024).  

Hipotesis kedua menunjukkan bahwa efikasi diri memiliki pengaruh langsung 

yang positif dan sangat signifikan terhadap kesiapan berwirausaha. Temuan ini 

mendukung teori self-efficacy Bandura (1997) yang menjelaskan bahwa keyakinan 

individu akan kemampuannya memiliki dampak besar terhadap kesiapan dan 

kemampuannya dalam menghadapi berbagai tantangan. Keyakinan yang muncul 

akibat tingginya efikasi diri ini akan membantu siswa untuk menemukan motivasi 

dalam dirinya agar mampu memulai sebuah usaha.  

Siswa atau individu yang memiliki motivasi untuk berwirausaha akan bersedia 

menaklukkan tantangan yang ada ketika mereka menghadapinya (Lau dkk., 2012). 

 Temuan ini selaras dengan penelitian terdahulu yang menemukan bahwa efikasi diri 

memiliki hubungan positif dan signifikan terhadap kesiapan berwirausaha (Apiatun & 

Prajanti, 2019; Renaningtyas dkk., 2021; Adeniyi, 2022; Masdarini dkk., 2024). Hasil 

penelitian ini dan penelitian terdahulu memiliki kesamaan dikarenakan efikasi diri 

menjadi salah satu sumber faktor yang mempengaruhi kesiapan berwirausaha. 

Temuan pada penelitian ini mendukung bahwa perlunya kegiatan untuk 

meningkatkan kesiapan berwirausaha melalui efikasi diri pada siswa. 

Hipotesis ketiga menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh 

langsung yang positif dan sangat signifikan terhadap efikasi diri. Temuan ini 

mendukung teori bahwa individu akan memiliki efikasi diri yang tinggi apabila 

adanya sumber penerimaan dukungan sosial yang baik (Maddy dkk., 2015). Schunk 

dan DiBenedetto (2016) efikasi diri pada siswa dapat ditingkatkan dengan memberikan 

bentuk perilaku dukungan sosial berupa memberikan dukungan berupa motivasi dan 

dorongan serta pujian.  

Bandura dan Wessels (1997) teorinya mengenai persuasi verbal dan sosial 

membahas tentang bagaimana individu akan memiliki tingkat efikasi diri yang tinggi 
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apabila mendapatkan dukungan dari lingkungan sosial. Persuasi sosial membahas 

bagaimana individu yang diberikan dukungan keyakinan secara lisan oleh orang lain, 

akan memiliki kemampuan untuk menyelesaikan tugas dengan mobilisasi usaha yang 

lebih besar terhadap tugas tersebut. Persuasi sosial juga menekankan apabila 

lingkungan sosial meragukan kemampuan individu, hal tersebut akan berdampak 

negatif seperti individu akan menghindari kegiatan yang menantang dan 

menumbuhkan potensi serta mudah menyerah.  

Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan 

bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap efikasi diri (Mufidah, 2017: Sinaga & 

Kustanti, 2017; Nasution dkk., 2025). Penelitian Mufidah (2017) menghasilkan temuan 

yang sama dengan penelitian ini dikarenakan kemiripan subjek yang digunakan, 

meskipun memiliki perbedaan yaitu mahasiswa dan siswa SMK. Subjek erat kaitannya 

dengan pelajar sehingga terjadi dinamika yang sama yaitu dukungan sosial 

meningkatkan efikasi diri. 

Hipotesis keempat menunjukkan bahwa dukungan sosial memiliki pengaruh 

langsung yang positif dan sangat signifikan terhadap kesiapan berwirausaha. Temuan 

ini mendukung pernyataan bahwa peran dukungan sosial akan membantu individu 

agar semakin siap dalam berwirausaha (Klyver dkk., 2018). Peran dukungan sosial 

akan membantu para siswa untuk mendapatkan pengetahuan tentang peluang usaha 

yang ada, dapat meningkatkan kepercayaan diri siswa, serta membantu siswa untuk 

beradaptasi dalam berwirausaha (Hlad’o dkk., 2020).  

Ajzen (1991) teorinya tentang planned behavior membahas faktor yang 

mempengaruhi niat berperilaku individu, salah satu faktornya adalah subjective norms. 

Subjective norms adalah dukungan sosial yang diperoleh dari lingkungan, artinya saat 

individu memiliki persepsi bahwa lingkungannya mendukung sebuah perilaku, maka 

individu tersebut akan melakukan perilaku tersebut. Hubungannya dengan kesiapan 

berwirausaha ketika lingkungan individu mendukung pilihan untuk berwirausaha, 

maka individu tersebut akan lebih siap untuk terjun memulai usaha.  
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Temuan penelitian ini sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menemukan 

bahwa dukungan sosial berpengaruh terhadap kesiapan berwirausaha (Fiqrianto dkk., 

2024; Hutasoit, 2021; Amali dkk., 2024). Penelitian ini dengan Amali dkk., (2024) 

memiliki sumber permasalahan yang sama yaitu pengangguran. Persamaan lainnya 

menjadikan kesiapan berwirausaha sebagai solusi serta dukungan sosial sebagai faktor 

yang mempengaruhi kesiapan berwirausaha, sehingga hal tersebut dapat menjadi 

alasan penelitian ini memiliki hasil yang sama. 

Hipotesis kelima menunjukkan bahwa dukungan sosial berpengaruh tidak 

langsung yang positif dan sangat signifikan terhadap kesiapan berwirausaha melalui 

efikasi diri sebagai mediator. Hal ini menunjukkan bahwa efikasi diri berperan sebagai 

mediator pengaruh dukungan sosial terhadap kesiapan berwirausaha dengan 

kontribusi sebesar 11,9%. Pengaruh dukungan sosial terhadap kesiapan berwirausaha 

tidak hanya bersifat langsung, namun juga dapat melalui efikasi diri sebagai mediator.  

Peran efikasi diri sebagai mediator pengaruh dukungan sosial terhadap kesiapan 

berwirausaha berdasar Zhao dkk. (2010) masuk pada kategori mediator yang bersifat 

komplementer. Sifat tersebut disebabkan ketika pengaruh dukungan sosial terhadap 

kesiapan berwirausaha diberi efek mediasi melalui efikasi diri, menghasilkan 

pengaruh yang lebih rendah dibandingkan pengaruh langsung dukungan sosial 

terhadap kesiapan berwirausaha. Efikasi diri sebagai mediasi komplementer juga 

terjadi pada penelitian Apiatun dan Prajanti (2019).   

Implikasi penelitian ini agar para siswa lebih mempersiapkan diri menjadi 

seorang wirausaha dengan memanfaatkan dukungan sosial dan meningkatkan efikasi 

diri. Dukungan sosial yang kuat dapat membantu mereka menghadapi tantangan awal 

dalam dunia usaha, sementara efikasi diri yang tinggi mendorong keyakinan dalam 

mengatasi ketidakpastian dan mengambil keputusan strategis. Dengan memahami 

pengaruh faktor internal dan faktor eksternal, diharapkan para siswa dapat 

memanfaatkan potensi sumber daya yang ada secara optimal untuk memulai dan 

mengembangkan usaha mereka. Serta penelitian ini dapat digunakan sebagai acuan 
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sekolah untuk merancang modul pelatihan yang berhubungan dengan peningkatan 

dukungan sosial, efikasi diri, serta kesiapan berwirausaha.  

  

Kesimpulan 

Tujuan penelitian adalah menguji model teoritis pengaruh dukungan sosial 

terhadap kesiapan berwirausaha melalui efikasi diri sebagai mediator. Hasil penelitian 

menjelaskan bahwa efikasi diri berperan sebagai mediator yang bersifat 

komplementer, pada pengaruh dukungan sosial terhadap kesiapan berwirausaha. Sifat 

mediasi komplementer disebabkan karena pengaruh langsung dukungan sosial 

terhadap kesiapan berwirausaha memberikan kontribusi perubahan lebih besar 

dibandingkan pengaruh tidak langsung melalui efikasi diri sebagai mediator. Sekolah 

khususnya para pengajar disarankan mengadakan kegiatan seminar mengenai 

pentingnya dukungan sosial dengan menghadirkan seluruh anggota sekolah dan 

mengundang para orang tua siswa, mengadakan pelatihan untuk mengembangkan 

efikasi diri, serta seminar tentang pentingnya kesiapan berwirausaha. Hasil yang 

diperoleh pada penelitian ini juga dapat dijadikan rujukan untuk penelitian 

selanjutnya, dengan catatan penelitian selanjutnya diharapkan dapat menggunakan 

variabel-variabel lain yang belum digunakan pada penelitian ini serta menambah 

jumlah sampel penelitian. 
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